LAMPIRAN

TERJEMAH AYAT AL-QUR’AN

No.

Bab

Halaman

Terjemah Ayat al-Qur’an

II

91

Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada
garis edarnya. (Q.S. al-Anbiya: 33).

II

91

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan
malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-
masing beredar pada garis edarnya. (Q.S. Ya Sin: 40).

IV

213

Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya)  kepada  orang-orang  yang
mengetahui. (Q.S. Yiinus: 05).

0%

228

Sungguh, Kami sering melihat wajahmu (wahai
Muhammad) menengadah ke langit. Maka, akan Kami
palingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Maka
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid Haram. Di
manapun kalian sekalian berada, hadapkanlah wajah
kalian ke arah itu. Sesungguhnya orang-orang yang
diberi  al-Kitab benar-benar mengetahui  bahwa
(pemindahan kiblat ke Masjid Haram) adalah
kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lalai
terhadap apa yang mereka kerjakan. (Q.S. al-Baqarah:
149).




LAMPIRAN
TERJEMAH HADIS

No.

Bab

Halaman

Terjemah Hadis

vV

213

Telah menceritakan Adam kepada kami, telah
menceritakan ~ Syu’bah  kepada  kami, telah
menceritakan Muhammad bin Ziyad, kepada kami
berkata bahwa aku mendengar Abii Hurairah berkata:
Nabi SAW bersabda: “Berpuasalah kalian dengan
melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya
pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka
sempurnakanlah bilangan hari bulan Sya’ban menjadi
tiga puluh hari”. (H.R. Bukhari No. 1776)

v

229

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Bakr
al-Marwazi, berkata; telah menceritakan kepada
kami al-Mu’alla  bin Manstr, berkata: telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Ja’far Al-
Makhrami dari Usman bin Muhammad al-
Akhnasi dari Sa’1d al-Maqburt dari Abt Hurairah dari
Nabi Muhammad SAW bersabda: "Antara timur dan
barat adalah arah kiblat. Abi Isa berkata; “Hadits ini
derajatnya hasan shahih”. (H.R. Tirmidzi No. 342)

0%

230

Bahwa Nabi Muhammad SAW ketika masuk ke
Ka’bah, beliau berdoa di semua sisi-sisinya dan tidak
shalat di dalamnya hingga beliau keluar. Ketika beliau
telah keluar, beliau shalat di depan Ka’bah sebanyak
dua rakaat dan beiau bersabda, “Ini adalah kiblat.”
(H.R. Muslim No. 1330)

v

230

Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SWA
bersabda: "Antara timur dan barat adalah arah kiblat."
(H.R. Tirmidzi No. 342)




SHALAT JUMAT BAGI MUSAFIR DI KAPAL

(ol

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia pada sidang tanggal 10
Februari 1976 telah membahas berbagai masalah antara lain mengenai
“Sholat Jum’at bagi musafir di Kapal”, setelah :

Membaca :

Surat dari Ir. Sastrodiwiryo, yang menanyakan :

1. Sering menjumpai hari Jum’at dua kali dalam seminggu. Apakah
salat Jum’atnya dua kali ataukan hanya satu kali?

2. Begitu pula jika pulang dari Amerika, selalu ada mesti meloncat
hari, dan pernah hari Jum’at tidak ada, dan pernah pula salat
Jum’at pada hari Kamis sebab besoknya lagi hari Sabtu, Betulkah

itu?

3. Apakah Khutbah Hari Raya satu kali atau dua kali seperti Kutbah
Jum’at?

Menelaah dan Membahas :

1. Dalil-dalil hukum salat Jum’at bagi musafir, terdapat perbedaan
pendapat yaitu:

a. Mazhab empat mengatakan tidak wajib dan tidak sah Jum’at
bagi musafir.

b. Mazhab Hambali ada pula mengkiaskan musafir yang berubah
bermukim di kapal halnya serupa dengan orang Badui yang
perpindah-pindah tempat dimana mereka tidak mendapat
rukhsah safar diwajibkan mendirikan Jum’at dan Jum’at
mereka sah.

¢. Mazhab Ibnu Hazm dan kawan-kawannya mewajibkan dan
menganggap sah Jum’atnya orang musafir.
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BIDANG IBADAH

2.

Penjelasan dari Ilmu Bumi dan Ilmu Falak tentang seolah-olah
terjadi dua hari yang sama atau hari yang tak ada di date line.

Menimbang : 1. Kaidah Hukum Islam; bila mengenai sesuatu

terdapat perbedaan pendapat (khilaf)
diantara Ulama Figh, seorang muslim bebas
memilih pendapat mana yang dianggap
lebih kuat, lebih maslahat, dan lebih mantap
hatinya menganutnya.

2. Mengadakan shalat Jum’at bagi anak kapal
yang rindu melakukan shalat Jum’at (karena
jarang ada kesempatan bagi merekaberada di
darat, di tempat kediamannya sebagai orang
mukim) selain berupa ibadat juga merupakan
kesempatan bagi memberi pendidikan
keagamaan dan merapatkan persaudaraan,
adalah berfaedah bagi mereka.

Mengingat : 1. Bahwa ketidakwajiban Jum’at bagi musafir

128

itu merupakan keringanan (rukshah) yang
boleh dipergunakannya kesempatan itu dan
boleh pula tidak dipergunakan.

2. Jum’at hanya wajib sekali dalam seminggu
dan hanya jatuh pada hari Jum’at.

MEMUTUSKAN

Shalat Jum’at di kapal sebagaimana telah dilakukan oleh penanya
adalah sesuai dengan mazhab Ibnu Hazm dan pendapat (takhrij)
madzhab Hambali.

Shalat Jum’at itu hanya dilakukan pada hari Jum’at :

a. Bila ada hari Jum’at double, maka pada hari Jum’at pertama
saja.

b. Bila seolah-olah tak ada hari Jum’atnya, dan semua waktu
sembahyang hendaklah dikira-kira saatnya sekedar mungkin.

Khutbah Ied menurut Jumhur Ulama dua khutbah, tetapi sebagian
ulama ada yang mengamalkan satu khutbah.

Ditetapkan : Jakarta, 10 Shafar 1396
10 Februari 1976



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris
ttd ttd
K.H. M. Syukri Ghozali H. Amiruddin Siregar

TAMBAHAN PENJELASAN :

Mengenai kewajiban shalat Jum’at musafir, Ibnu Hazm
menyatakan dalam al-Muhalla. (Misr: Maktabah al-Jumhuriyah al-
Arabiyah, 1968) juz V, h. 72-73 sebagai berikut :

wiadly T A 2 (B L) G ff}’ﬁ T ST L s
“Kewajiban shalat Jum’at, sebagaimana telah kami kemukakan,

berlaku atas musafir (orang dalam perjalanan), budak, orang
merdeka, dan orang yang tidak dalam perjalanan.”

Di antara dalil yang dikemukakan Ibnu Hazm adalah hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata :

e e (g s e b wlih i ey e B0 o 0 05 OF
“Saya mendapat khabar bahwa Rasulullah SAW melakukan
shalat Jum’at bersama para sahabatnya dalam suatu perjalanan.

Beliau menyampatkan khutbah kepada mereka sambil berpegang
pada tongkat. “
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SALAT DAN PUASA DI DAERAH YANG WAKTU
SIANG DAN MALAMNYA TIDAK SEIMBANG

AT

Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II tanggal
11-17 Rajab 1400 H, bertepatan dengan tanggal 26 Mei 1980 M,

MEMUTUSKAN

Memfatwakan :

Bahwa waktu ibadah shalat dan puasa di daerah yang malam dan
siangnya tidak seimbang disesuaikan dengan waktu daerah mu’tadilah
(seimbang terdekat).

Ditetapkan : Jakarta, 17 Rajab 1400 H
1 Juni 1980M

DEWAN PIMPINAN/
MUSYAWARAH NASIONAL II
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Umum Sekretaris Umum
ttd ttd

Prof. Dr. HAMKA Drs. H. Kafrawi
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PENENTUAN AWAL RAMADHAN,
AWAL SYAWAL / IDUL FITRI DAN
AWAL ZULHIJJAH / IDUL ADHA

2572

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah

Nasional II Tahun 1980.

MEMUTUSKAN

Memfatwakan :

1.

146

Mengenai penetapan awal Ramadhan dan Awal Syawal / Idul Fitri
di kalangan fugaha’ terdapat dua aliran, yaitu pertama aliran yang
berpegang pada matla’ (tempat terbitnya fajar dan terbenamnya
matahari). Aliran ini ditokohi oleh Imam Syafi’i dan kedua aliran
yang tidak perpegang ada matla’ (jumhur fugaha).

Untuk mewujudkan ukhuwwah Islamiyah, Komisi Fatwa MUI
mengambil kesimpulan agar dalam penetapan awal Ramadhan dan
awal Syawal/Idul Fitriberpedoman pada pendapatjumhur,sehingga
rukyat yang terjadi di suatu negara Islam dapat diberlakukan
secara internasional (berlaku bagi negara-negara Islam yang lain).
Hal ini memerlukan kesempatan untuk membentuk lembaga
yang berstatus sebagai “Qadi Internasional” yang dipatuhi oleh
seluruh negara-negara Islam. Sebelum itu, berlakulah ketetapan
pemerintah masing-masing.

Berbeda dengan masalah penetapan awal Ramadhan dan awal
Syawal/Idul Fitri ialah masalah penetapan awal bulan Zulhijjah/
Idul Adha. Dalam hal ini berlaku dengan matla’ masing-masing
negara. Dalam hal ini ulama telah konsesus. Dengan demikian,
Indonesia dalam melakukan shalat Idul Adha tidak dibenarkan
mengikuti negara lain yang berbeda matla’nya.
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Ditetapkan : Jakarta, 27 Juli 1980 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris
ttd ttd

Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML H. Musytari Yusuf, LA
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PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL
DAN DZULHIJJAH

T

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 2 Tahun 2004
Tentang
PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL,
DAN DZULHIJJAH

Majelis Ulama Indonesia, setelah :

MENIMBANG : a. bahwa umat Islam Indonesia dalam

216

melaksanakan puasa Ramadan, salat
Idul Fitr dan Idul Adha, serta ibadah-
ibadah lain yang terkait dengan ketiga
bulan tersebut terkadang tidak dapat
melakukannya pada hari dan tanggal
yang sama disebabkan perbedaan dalam
penetapan awal bulan-bulan tersebut;

b. bahwa keadaan sebagaimana tersebut
pada huruf a dapat menimbulkan citra
dan dampak negatif terhadap syi’ar dan
dakwah Islam;

c. bahwa Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-
Indonesia pada tanggal 22 Syawwal
1424 H./16 Desember 2003 telah
menfatwakan  tentang  penetapan



MENGINGAT

HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah, sebagai upaya mengatasi hal
di atas;

. bahwa oleh karena itu, Majelis

Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan fatwa tentang penetapan
awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah dimaksud untuk dijadikan
pedoman.

. Firman Allah SWT, antara lain

05 Pl elon (23 Jox 5
L s AL JjE o
L ol

Dia-lah yang menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya  manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan waktu... (QS
Yunus [10]: 5)

ebly A el s i @t
S 28 Ll 3

Hai orang-orang yang beriman,
taatlah kepada Allah, taatlah
kepada Rasul dan ulil-amri di
antara kamu. (QS. an-Nisa’ [4]:
59)

2. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain
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BIDANG IBADAH

MEMPERHATIKAN

218

“Janganlah  kamu  berpuasa
(Ramadhan) sehingga melihat
tanggal (satu Ramadhan) dan
janganlah berbuka (mengakhiri
puasa  Ramadhan)  sehingga
melihat tanggal (satu Syawwal).
Jika dihalangioleh awan/mendung
maka kira-kirakanlah”. (H.R.
Bukhari Muslim dari Ibnu Umar)

0 el g e
“Berpuasalah (Ramadhan) karena
melihat tanggal (satu Ramadhan).
Dan  berbukalah  (mengakhiri
puasa Ramadhan) karena melihat
tanggal (satu Syawwal). Apabila
kamu terhalangi, sehingga
tidak dapat melthatnya maka
sempurnakanlah bilangan Sya’ban
tiga puluh hari”. (Bukhari Muslim

dari Abu Hurairah).
(oY Ly oo F L o & o ool
ook s ol Bl Ay (S 3

e

“Wajib bagi kalian untuk taat
(kepada pemimpin), meskipun
yang memimpin kalian itu seorang
hamba sahaya Habsyi”. (H.R.
Bukhari dari Irbadh bin Sariyah).

. Qa’idah figh:

Ol 507 A s (S
“Keputusan pemerintah itu mengikat
(wajib dipatuhi) dan menghilangkan
silang pendapat”.

. Pendapat para ulama ahli figh; antara

lain pendapat Imam al-Syarwani dalam



MENETAPKAN

Pertama

HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Hasyiyah al-Syarwani:
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. Keputusan Ijtima Ulama Komisi

Fatwa se-Indonesia tentang penetapan
awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah, tanggal 22 Syawwal 1424/16
Desember 2003.

Keputusan Rapat Komisi Fatwa MUI,
tanggal o5 Dzulhijjah 1424/24 Januari
2004-.

Dengan memohon ridha Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG PENETAPAN
AWAL RAMADHAN, SYAWAL, DAN
DZULHIJJAH

Fatwa

1.

Penetapan awal Ramadhan, Syawal,
dan Dzulhijjah dilakukan berdasarkan
metode ru’yah dan hisab oleh
Pemerintah RI cq Menteri Agama dan
berlaku secara nasional.

Seluruh umat Islam di Indonesia wajib
menaati ketetapan Pemerintah RI
tentang penetapan awal Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah.

Dalam menetapkan awal Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah, Menteri Agama
wajib berkonsultasi dengan Majelis
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BIDANG IBADAH

Kedua

Ulama Indonesia, ormas-ormas Islam
dan Instansi terkait.

Hasil rukyat dari daerah yang
memungkinkan hilal dirukyat
walaupun di luar wilayah Indonesia
yang mathla'nya sama dengan
Indonesia dapat dijadikan pedoman
oleh Menteri Agama RI.

Rekomendasi

Agar Majelis Ulama Indonesia mengusa-
hakan adanya kriteria penentuan awal
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah untuk
dijadikan pedoman oleh Menteri Agama
dengan membahasnya bersama ormas-or-
mas Islam dan para ahli terkait.

Jakarta, 05 Dzulhijjah 1424H
24 Januari 2004 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua

ttd

K.H. Ma’ruf Amin

220

KOMISI FATWA

Sekretaris
ttd

Drs. H. Hasanuddin, M.Ag



FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor : 03 Tahun 2010
Tentang
KIBLAT

il

-

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa akhir-akhir ini beredar informasi di tengah masyarakat
tentang adanya ketidakakuratan arah kiblat sebagian
masjid/musholla di Indonesia, berdasarkan temuan hasil
penelitian dan pengukuran dengan menggunakan methode ukur
satelit. ;

bahwa atas informasi tersebut, masyarakat menjadi resah dan
mempertanyakan hukum arah kiblat ;

bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk
dijadikan pedoman bagi masyarakat.

. Firman Allah SWT:
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.
dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani)
yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari

Komisi Fatwa MUI



Fatwa tentang Arah Kiblat 2

. Firman Allah SWT :

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan". (QS. Al-Baqgarah [2]: 144)

. Firman Allah SWT :
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"Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu
benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Baqarah [2]: 149)

. Firman Allah SWT:
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"Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya,
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-
orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat
petunjuk”. (QS. Al-Bagarah [2]: 150).
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"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.”. (QS. Al-
Baqarah [2] : 115)
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. Firman Allah SWT :
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Fatwa tentang Arah Kiblat 3
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"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang Muslim darvi dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat
dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong”. (QS. Al-Hajj [22] : 78)

. Hadis Nabi s.a.w.:
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Dari 'Atho, ia berkata : aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata :
setelah Rasulullah SAW masuk ke Ka’bah beliau berdo'a pada
setiap sudutnya dan beliau tidak shalat (di dalamnya) sampai
beliau keluar Ka’bah. Setelah beliau keluar Ka’bah, beliau lalu
shalat dua raka'at di hadapan Ka’bah. Rasulullah SAW lalu
bersabda : '"inilah kiblat". (HR Imam Bukhari dan Imam
Muslim)

. Hadis Nabi s.a.w.:
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Abu  Hurairah berkata, Rasulullah SAW  bersabda

"Menghadaplah kiblat, kemudian bertakbirlah (takbiratul
ihram)” (HR. Imam Bukhari)

. Hadis Nabi s.a.w.:
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Fatwa tentang Arah Kiblat 4

LG S ey of el Wy o a e 9 W -
oa bl A )15 pl ) o LIS
(b

Dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata :
ketika orang-orang sedang shalat shubuh di Masjid Quba, tiba-
tiba datang seseorang berkata bahwa Rasulullah SAW tadi
malam menerima wahyu dan diperintahkan untuk menghadap
Ka’bah. Mereka lalu mengubah arah (shalat), yang ketika itu
menghadap ke arah Syam (baitul maqdis), ke arah kiblat
(masjidil haram). (HR. Imam Bukhari)

9. Hadis Nabi s.a.w.:
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Dari Sa'id ibn Sa'id al-Magburi dari Abu Hurairah r.a.
bahwa ada seorang laki-laki masuk ke masjid kemudian ia
shalat dan saat itu ada Rasulullah sedang duduk di salah
satu sudut masjid. Setelah shalat orang itu mendatangi Rasul
dan memberi salam kepada beliau. Rasul lalu menjawab :
"Wa 'alaika al-salam, kembalilah/ulangilah shalatmu karena
sesungguhnya kamu belum shalat". Laki-laki itu kemudian
mengulangi shalatnya dan kembali mendatangi Rasul serta
memberi salam kepada beliau. Rasul menjawab salam dan
berkata : "ulangi kembali shalatmu karena kamu belum
shalat". Kemudian laki-laki itu berkata di pengulangan
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10.

11.

1.

shalat yang kedua atau sesudahnya : "Ajarilah aku wahai
Rasulullah” Rasulullah menjawab : "Apabila engkau akan
menunaikan  shalat  maka  sempurnakanlah  wudlu,
menghadaplah kiblat lalu bertakbirlah (takbiratul ihram),
kemudian bacalah apa yang mudah bagimu davi ayat-ayat
al-Qur'an, lalu ruku'lah dengan thuma'ninah, lalu berdiri
dengan sempurna, lalu sujud dengan thuma'ninah, lalu duduk
dengan thuma'ninah, lalu sujud dengan thuma'ninah,
kemudian bangun dan duduk dengan thuma'ninah. Maka
lakukanlah seperti itu pada setiap shalat kamu” (HR. Imam
Bukhari)

Hadis Nabi s.a.w.:

L Jé —vbjw;ﬁ\w—‘sﬁ\biwe&\‘;bjsﬂﬁdi
(ke AN 0 gy) D o ally &l o

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda : "Arah

antara Timur dan Barat adalah Kiblat". (HR. Imam al-
Turmudzi)

Hadis Nabi s.a.w.:
s Je —vbjw;ﬁ\w—&\dicw\qﬁa\ygwy
Me\}\j ge\}\ J.&iﬁ MM\) ¢M\J.a‘ga.l.§ Ced!
g’;oiuﬁ 4 ylas \.@3)\-3&.;6 édﬁfg\ J.&ig
Dari 'Atho dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi saw bersabda :
"Ka’bah adalah kiblat bagi orang yang shalat di masjidil
haram, dan masjidil haram adalah kiblat bagi penduduk
yang tinggal di tanah haram (mekkah), dan tanah haram

(mekkah) ada kiblat bagi penduduk bumi di timurnya dan di
baratnya dari umatku".

Pendapat Imam 'Ala al-Din al-Kasani al-Hanafi dalam Kitab
Badai' Shanai' fi Tartib al-Syarai' -

A e O 51 Judza) e 136 O 0) W) 5y el O
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"Sesungguhnya bagi orang yang shalat tidak boleh kosong/lepas,
apakah ia mampu atau tidak, untuk menghadap kiblat. Apabila
ia mampu maka wajib baginya menghadap kiblat, jika ia dapat
menyaksikannya (Ka’bah) maka ia harus menghadap kepada
'ainul Ka’bah atau kepada arah dari arah kiblat. Jika ia tidak
menghadap salah satunya maka itu tidak diperbolehkan,
sebagaimana firman Allah "...dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya...". Dan dalam keadaan yang
memungkinkan menghadap tepat ke 'ainul Ka’bah maka wajib
dilakukan. Namun jika ghaib (tidak dapat melihat Ka’bah) maka
wajib menghadap ke arah Ka’bah (jihatul Ka 'bah) ...."

. Pendapat Imam al-Qurtubi dalam Kitab Jami' al-Ahkam al-

Qur'an :
JUB oo pged gt 5 ) Qi) O 23 1 gl
YL ST 4 Ciar gag (—2 543 <) g A ot JB LI N

Dl M el g2y ghl JB s e 5 4] Jae
Sy by ) Sl o I3
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£ - R £ 2 2 _ s, E,,aa P2
9 dJ—&O—A&)Y\dﬁ&(LﬂS" L i 9 ,/cb.’J"M} Al
227 4 - ;;04,7 s
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"Mereka berbeda pendapat apakah wajib bagi si ghaib (orang
yang shalat dan tidak dapat melihat Ka’bah) untuk menghadap
tepat ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka’bah) atau ke arah Ka’bah
(jihatul Ka’bah) ? sebagian berpendapat pertama (yaitu,
menghadap ‘ainul Ka’bah). Berkata Ibnu 'Arabi (W. 543 H) :
pendapat ini adalah lemah karena membebani orang yang tidak
dapat shalat dengan menghadap tepat ‘ainu/ Ka’bah. Sebagian
lain berpendapat cukup menghadap arah Ka’bah (jihatul
Ka’bah). Pendapat terakhir inilah yang benar, dengan tiga alasan
: (1) Bahwa hal inilah yang memungkinkan bagi ketentuan
sebuah taklif (pembebanan hukum). (2) bahwa hal inilah yang
diperintahkan oleh al-Qur'an dalam ayat a4 ddi s Slemy 5

(Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram) yakni
belahan bumi di timur dan barat ks s~y 143 (Palingkanlah
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mukamu ke arahnya). (3) bahwa para ulama berhujjah dengan
(kebolehan) shalat dengan shaf yang panjang, yang sangat lemah
(kecil kemungkinan) dapat menghadap tepat ke bangunan
Ka’bah (‘ainul Ka’bah)."

. Pendapat Imam al-Syirazi dalam kitab a/-Muhadzdzab :

O — YWl OBy o2 O 0= @ s Sld e 1 ob oSG Ol
b J) Uy b o OY L b gt~ e B O

€ 1~ M . e "
cale rdl A JUd bzl Juy edlly el
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g g i 0T gl Al bl | SUI ol Dilo) 4 ) LN
od OY Juglalt il 8o oo Ul 2 o 1 O Y
S S

"Jika sama sekali ia tidak memiliki petunjuk apapun, maka
dilihat maslahatnya. Jika ia termasuk orang yang mengetahui
tanda-tanda atau petunjuk kiblat, maka meskipun ia tida dapat
melihat Ka’bah, ia tetap harus berijtihad untuk mengetahui
kiblat. Karena ia memiliki cara untuk mengetahuinya melalui

keberadaan matahari, bulan, gunung, dan angin, karena Allah
SWT berfirman:

P 2 e &

D 0spr oIl ale
"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk”. (QS An-
Nahl: 16)
Dengan begitu, ia berhak berijtihad (dalam menentukan letak
Ka’bah) seperti orang yang faham tentang fenomena alam.
Mengenai kewajibannya, ada dua pendapat. Dalam kitab al-
Umm, Imam al-Syafi’i berkata: “Yang wajib dalam berkiblat
adalah menghadap secara tepat ke bangunan Ka’bah. Karena
orang yang diwajibkan untuk menghadap kibalt, ia wajib
menghadap ke bangunan Ka’bah, seperti halnya orang Mekkah.”
Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh Imam al-Muzanni
(murid Imam al-Syafi’i) dari Imam al-Syafi’i mengatakan
bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah (jihat al-
Ka’bah). Karena, seandainya yang wajib itu adalah menghadap
kepada bangunan Ka’bah secara fisik, maka shalat jamaah yang
shafnya memanjang adalah tidak sah, sebab di antara mereka

terdapat orang yang menghadap ke arah di luar dari bangunan
Ka’bah.”

Komisi Fatwa MUI



Fatwa tentang Arah Kiblat 8

Menetapkan
Pertama

Kedua

4. Pendapat Ibnu Qudamah al-Hanbali :
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"Dan bagi kita adalah sabda Nabi saw : "Arah antara timur dan
barat adalah kiblat" (HR. Imam at-Tarmidzi), menurut sebuah
pendapat hadist ini adalah hasan shahih. Yang jelas bahwa arah
antara keduanya adalah kiblat karena jika yang diwajibkan
adalah menghadap tepat ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka’bah)
maka tidaklah sah shalat orang dengan shaf yang panjang..."

5. Makalah Prof. DR. KH. Ali Mustafa Ya'qub, MA yang
dipresentasikan pada tanggal 1 Februari 2010

4. Pandangan dan pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada hari
Senin tanggal 1 Februari 2010.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG KIBLAT

Ketentuan Hukum

1. Kiblat bagi orang yang shalat dan dapat melihat Ka’bah adalah
menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka bah).

2. Kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka’bah
adalah arah Ka’bah (jihat al-Ka ’bah)

3. Letak geografis Indonesia yang berada di bagian timur
Ka’bah/Mekkah maka kiblat umat Islam Indonesia adalah
menghadap ke arah barat.

Rekomendasi

Bangunan Masjid/musholla di Indonesia sepanjang kiblatnya

menghadap ke arah barat, tidak perlu diubah, dibongkar dan

sebagainya.
Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal : 16 Shafar 1431 H
01 Februari 2010 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
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Sekretaris,
' ~
-
DR. H. M. ANWAR IBRAHIM DR. H. HASANUDIN, M.Ag.}

Komisi Fatwa MUI



[}

MAJELIS ULAMA INDONESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDIKIAWAN MUSLIM

Jalan Proklamasi No. 51 Menteng Jakarta Pusat 10320 Telp. 31902666 - 3917853, Fax. 31905266
Website : http//www.mui.or.id E-mail: muipusat@mui.or.id

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor : 05 Tahun 2010
Tentang

ARAH KIBLAT
el e\ TY »
&@’l&)&d/‘}\———ﬁf
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah :

Menimbang . a. bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada masyarakat
tentang arah kiblat, Majelis Ulama Indonesia menetapkan Fatwa
Nomor 3 Tahun 2010 tentang Kiblat, yang pada bagian Ketentuan
Hukum Nomor 3 disebutkan: “Letak geografis Indonesia yang berada
di bagian timur Ka’bah/Mekkah maka kiblat umat Islam Indonesia
adalah menghadap ke arah barat”;

a. bahwa terhadap diktum fatwa tersebut muncul pertanyaan di
masyarakat, yang bisa menimbulkan kesimpangsiuran penafsiran serta
pertanyaan mengenai keabsahan shalat yang arah Kkiblatnya
menghadap ke barat laut;

b. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk
dijadikan pedoman bagi masyarakat.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a do 3
T I AT A P T A T I T Ot
Glexs J5d Lenos Al aldnls (LAl 3 Sles (e (s
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(144 : 380 & glasy

"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan™. (QS. Al-Bagarah [2]: 144)

2. Firman Allah SWT :
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"Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang kamu kerjakan™. (QS. Al-Bagarah [2]: 149)

. Firman Allah SWT'

P
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"Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka
Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku
(saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya
kamu mendapat petunjuk™. (QS. Al-Bagarah [2]: 150).

\
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. Firman Allah SWT :
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"Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas
(rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.”. (QS. Al-Bagarah [2] : 115)

. Firman Allah SWT :
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(78
"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah)
agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia
adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong”. (QS. Al-Hajj [22] : 78)

6. Hadis Nabi s.a.w.:

Komisi Fatwa MUI



Fatwa tentang Arah Kiblat 3
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Dari 'Atho, ia berkata : aku mendengar Ibnu ‘Abbas berkata : setelah
Rasulullah SAW masuk ke K« 'bah beliau berdo'a pada setiap sudutnya
dan beliau tidak shalat (di dalamnya) sampai beliau keluar Ka'bah.
Setelah beliau keluar Ka’bah, beliau lalu shalat dua raka'at di
hadapan Ka 'bah. Rasulullah SAW lalu bersabda : "inilah kiblat". (HR
Imam Bukhari dan Imam Muslim)

. Hadis Nabi s.a.w.:

) « 555 A Ry - ey e 1 Lo - 530 06 S5k T 06

(&)l
Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda : "Menghadaplah
kiblat, kemudian bertakbirlah (takbiratul ihram)" (HR. Imam Bukhari)

. Hadis Nabi s.a.w.:
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Dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata : ketika
orang-orang sedang shalat shubuh di Masjid Quba, tiba-tiba datang
seseorang berkata bahwa Rasulullah SAW tadi malam menerima
wahyu dan diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Mereka lalu
mengubah arah (shalat), yang ketika itu menghadap ke arah Syam
(baitul maqdis), ke arah kiblat (masjidil haram). (HR. Imam Bukhari)

. Hadis Nabi s.a.w.:
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(Sl
Dari Sa'id ibn Sa'id al-Maqgburi dari Abu Hurairah r.a. bahwa ada
seorang laki-laki masuk ke masjid kemudian ia shalat dan saat itu ada
Rasulullah sedang duduk di salah satu sudut masjid. Setelah shalat
orang itu mendatangi Rasul dan memberi salam kepada beliau. Rasul
lalu menjawab : "Wa 'alaika al-salam, kembalilah/ulangilah shalatmu
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Memperhatikan

karena sesungguhnya kamu belum shalat”. Laki-laki itu kemudian
mengulangi shalatnya dan kembali mendatangi Rasul serta memberi
salam kepada beliau. Rasul menjawab salam dan berkata : "ulangi
kembali shalatmu karena kamu belum shalat”. Kemudian laki-laki itu
berkata di pengulangan shalat yang kedua atau sesudahnya :
"Ajarilah aku wahai Rasulullah™ Rasulullah menjawab : "Apabila
engkau akan menunaikan shalat maka sempurnakanlah wudlu,
menghadaplah kiblat lalu bertakbirlah (takbiratul ihram), kemudian
bacalah apa yang mudah bagimu dari ayat-ayat al-Qur'an, lalu
ruku‘lah dengan thuma'ninah, lalu berdiri dengan sempurna, lalu
sujud dengan thuma'ninah, lalu duduk dengan thuma'ninah, lalu sujud
dengan thuma'ninah, kemudian bangun dan duduk dengan
thuma'ninah. Maka lakukanlah seperti itu pada setiap shalat kamu"
(HR. Imam Bukhari)

10. Hadis Nabi s.a.w.:
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda : "Arah antara
Timur dan Barat adalah Kiblat". (HR. Imam al-Turmudzi)

11. Hadis Nabi s.a.w.:

1.
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Dari 'Atho dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi saw bersabda : "Ka'bah
adalah kiblat bagi orang yang shalat di masjidil haram, dan masjidil
haram adalah kiblat bagi penduduk yang tinggal di tanah haram
(mekkah), dan tanah haram (mekkah) ada kiblat bagi penduduk bumi
di timurnya dan di baratnya dari umatku".

Pendapat Imam 'Ala al-Din al-Kasani al-Hanafi dalam Kitab Badai'
Shanai' fi Tartib al-Syarai" :
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"Sesungguhnya bagi orang yang shalat tidak boleh kosong/lepas,
apakah ia mampu atau tidak, untuk menghadap kiblat. Apabila ia
mampu maka wajib baginya menghadap Kkiblat, jika ia dapat
menyaksikannya (Ka’bah) maka ia harus menghadap kepada ‘ainul
Ka’bah atau kepada arah dari arah kiblat. Jika ia tidak menghadap
salah satunya maka itu tidak diperbolehkan, sebagaimana firman Allah
"...dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke
arahnya...". Dan dalam keadaan yang memungkinkan menghadap

tepat ke 'ainul Ka’bah maka wajib dilakukan. Namun jika ghaib (tidak
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dapat melihat Ka’bah) maka wajib menghadap ke arah Ka’bah (jihatul
Ka’bah) ...."

. Pendapat Imam al-Qurtubi dalam Kitab Jami' al-Ahkam al-Qur'an :
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"Mereka berbeda pendapat apakah wajib bagi si ghaib (orang yang
shalat dan tidak dapat melihat Ka’bah) untuk menghadap tepat ke
bangunan Ka’bah (‘ainul Ka’bah) atau ke arah Ka’bah (jihatul
Ka’bah) ? sebagian berpendapat pertama (yaitu, menghadap ‘ainul
Ka’bah). Berkata Ibnu 'Arabi (W. 543 H) : pendapat ini adalah lemah
karena membebani orang yang tidak dapat shalat dengan menghadap
tepat ‘ainul Ka'bah. Sebagian lain berpendapat cukup menghadap arah
Ka’bah (jihatul Ka’bah). Pendapat terakhir inilah yang benar, dengan
tiga alasan : (1) Bahwa hal inilah yang memungkinkan bagi ketentuan
sebuah taklif (pembebanan hukum). (2) bahwa hal inilah yang
diperintahkan oleh al-Qur'an dalam ayat aloall aswdl jhld cleay I8
(Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram) yakni belahan
bumi di timur dan barat sk S8 a5 151 (Palingkanlah mukamu ke
arahnya). (3) bahwa para ulama berhujjah dengan (kebolehan) shalat
dengan shaf yang panjang, yang sangat lemah (kecil kemungkinan)
dapat menghadap tepat ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka 'bah)."

. Pendapat Imam al-Syirazi dalam kitab al-Muhadzdzab :
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"Jika sama sekali ia tidak memiliki petunjuk apapun, maka dilihat
maslahatnya. Jika ia termasuk orang yang mengetahui tanda-tanda atau
petunjuk kiblat, maka meskipun ia tida dapat melihat Ka’bah, ia tetap
harus berijtinad untuk mengetahui kiblat. Karena ia memiliki cara
untuk mengetahuinya melalui keberadaan matahari, bulan, gunung,
dan angin, karena Allah SWT berfirman:
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Menetapkan
Pertama

Kedua

5.

6.

"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk”. (QS An-Nahl: 16)
Dengan begitu, ia berhak berijtihad (dalam menentukan letak Ka’bah)
seperti orang yang faham tentang fenomena alam. Mengenai
kewajibannya, ada dua pendapat. Dalam kitab al-Umm, Imam al-
Syafi’i berkata: “Yang wajib dalam berkiblat adalah menghadap secara
tepat ke bangunan Ka’bah. Karena orang yang diwajibkan untuk
menghadap kibalt, ia wajib menghadap ke bangunan Ka’bah, seperti
halnya orang Mekkah.” Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh
Imam al-Muzanni (murid Imam al-Syafi’i) dari Imam al-Syafi’i
mengatakan bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah
(jihat al-Ka’bah). Karena, seandainya yang wajib itu adalah
menghadap kepada bangunan Ka’bah secara fisik, maka shalat jamaah
yang shafnya memanjang adalah tidak sah, sebab di antara mereka
terdapat orang yang menghadap ke arah di luar dari bangunan
Ka’bah.”

Pendapat Ibnu Qudamah al-Hanbali :
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"Dan bagi kita adalah sabda Nabi saw : "Arah antara timur dan barat
adalah kiblat" (HR. Imam at-Tarmidzi), menurut sebuah pendapat
hadist ini adalah hasan shahih. Yang jelas bahwa arah antara keduanya
adalah kiblat karena jika yang diwajibkan adalah menghadap tepat ke
bangunan Ka’bah (‘ainul Ka’bah) maka tidaklah sah shalat orang
dengan shaf yang panjang..."

Makalah Drs. KH. A. Ghazalie Masroeri tentang “Arah Qiblat dari
Indonesia” dan “Posisi Arah Barat Indonesia” dalam Rapat Komisi
Fatwa MUI tanggal 1 Juli 2010;

Pandangan dan pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Senin
tanggal 1 Februari 2010 dan 1 Juli 2010.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG ARAH KIBLAT
Ketentuan Hukum

1. Kiblat bagi orang yang shalat dan dapat melihat Ka’bah adalah
menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ainul Ka’bah).

2. Kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalah
arah Ka’bah (jihat al-Ka 'bah)

3. Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan
posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing.

Rekomendasi

Bangunan masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata
ulang shafnya tanpa membongkar bangunannya.

Komisi Fatwa MUI
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